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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kreativitas peserta didik
pada materi energi terbarukan kelas X SMA Negeri 4 Mataram. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experimental research) dengan
desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kreativitas peserta
didik yang disusun berdasarkan indikator fluency, flexibility, originality,
elaboration, dan evaluation. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas,
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-# pada taraf signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 86,28 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 67,58. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai thitung=32,81 thitung=32,81 lebih besar daripada
taber=1,99 tiuper=1,99, sehingga hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian,
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas peserta didik pada materi energi terbarukan kelas X SMA
Negeri 4 Mataram.

Keywords: Project Based Learning, kreativitas, energi terbarukan, pembelajaran
fisika

PENDAHULUAN

Kreativitas ~ merupakan  salah  satu
kompetensi penting yang harus dimiliki peserta
didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran
abad ke-21. Kemampuan berpikir kreatif
memungkinkan peserta didik menghasilkan
gagasan baru, menemukan solusi terhadap
permasalahan,  serta  beradaptasi  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam konteks pendidikan, kreativitas tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga
kemampuan mengembangkan ide, mengevaluasi
informasi, dan memecahkan masalah secara
efektif. Oleh karena itu, pengembangan
kreativitas menjadi salah satu tujuan penting
dalam proses pendidikan modern (Hasanah et al.,
2023; Sternberg & Kaufman, 2018).

Pendidikan  abad  ke-21 = menuntut
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan  konsep, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
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kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. Kurikulum
Merdeka  juga  menekankan  pentingnya
pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk aktif mengeksplorasi ide serta membangun
pemahamannya secara mandiri. Namun, dalam
praktiknya, proses pembelajaran di sekolah masih
sering didominasi oleh metode konvensional yang
berpusat pada guru sehingga kesempatan peserta
didik untuk mengembangkan kreativitas belum
optimal (Beghetto, 2019; Wahyuni et al., 2025).

Pembelajaran fisika merupakan salah satu
bidang pembelajaran yang membutuhkan
kreativitas peserta didik, terutama dalam
memahami  konsep-konsep  abstrak  serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, proses pembelajaran fisika di sekolah
masih cenderung berorientasi pada hafalan
konsep dan penyelesaian soal rutin. Kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik kurang
terlibat aktif dalam proses eksplorasi, eksperimen,
maupun pemecahan masalah yang dapat
menstimulasi kreativitas belajar mereka (Nurul,
2022; Fiskawarni, 2016).
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Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan guru fisika kelas X di SMA
Negeri 4 Mataram, diketahui bahwa kreativitas
peserta didik pada materi energi terbarukan masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan
gagasan secara rinci (elaboration), menghasilkan
ide yang orisinal (originality), berpikir fleksibel
dalam menyelesaikan masalah (flexibility), serta
mengevaluasi solusi yang telah dibuat. Selain itu,
pembelajaran masih cenderung berpusat pada
guru sehingga keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran belum maksimal.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik secara lebih optimal
(Ahmad et al., 2023; Hasanah et al., 2023).

Salah satu model pembelajaran yang
dipandang mampu meningkatkan kreativitas
peserta didik adalah Project Based Learning
(PjBL). Model PjBL memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek
nyata, memecahkan masalah kontekstual, bekerja
secara kolaboratif, serta menghasilkan produk
pembelajaran  yang  bermakna.  Melalui
keterlibatan aktif dalam setiap tahapan proyek,
peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, dan
kemampuan menyelesaikan masalah secara
mandiri (Purba et al., 2023; Afifah et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning (PjBL) memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kreativitas peserta didik.
Penelitian Ningtyas (2021) menunjukkan bahwa
PjBL mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian Mariam et al.
(2024) menemukan bahwa kelas yang
menggunakan model PjBL  memperoleh
peningkatan kreativitas lebih tinggi dibandingkan
kelas dengan pembelajaran konvensional. Selaras
dengan itu, penelitian Doyan et al. (2022)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
STEM yang terintegrasi dengan proyek mampu
meningkatkan aspek kreativitas berupa fluency,
flexibility, originality, dan elaboration peserta
didik.

Materi energi terbarukan dipilih dalam
penelitian ini karena memiliki keterkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari serta memberikan
peluang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
berbagai solusi inovatif terkait isu energi
berkelanjutan. Pembelajaran pada materi ini
dinilai sesuai diterapkan melalui pendekatan
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berbasis proyek karena memungkinkan peserta
didik melakukan eksplorasi konsep, eksperimen
sederhana, dan perancangan produk berbasis
energi terbarukan (Ni Ketut Lasmi, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi
eksperimen (quasi experimental research)
menggunakan desain pretest-posttest control
group design. Desain ini digunakan untuk
mengetahui  pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap
kreativitas peserta didik melalui perbandingan
hasil belajar antara kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model PjBL dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Penggunaan desain ini
memungkinkan peneliti untuk membandingkan
kemampuan awal (prefest) dan kemampuan akhir
(posttest) peserta didik setelah diberikan
perlakuan  pembelajaran  (Arikunto, 2020;
Khairiah et al., 2022).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4
Mataram pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Populasi penelitian meliputi seluruh
peserta didik kelas X, sedangkan sampel
penelitian  ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan
karakteristik kelas yang relatif homogen. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang masing-
masing berjumlah 36 peserta didik. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes kreativitas berbentuk pilihan ganda
yang disusun berdasarkan indikator kreativitas
peserta didik, meliputi fluency (kelancaran),
flexibility (keluwesan), originality (orisinalitas),
elaboration (elaborasi), dan evaluation (evaluasi).
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda untuk memastikan kualitas instrumen
penelitian dalam mengukur kreativitas peserta
didik secara tepat dan konsisten (Darma, 2021;
Arikunto, 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian pretest dan posttest pada kedua
kelas penelitian. Prefest diberikan sebelum
perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal
kreativitas peserta didik, sedangkan posttest
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diberikan setelah proses pembelajaran selesai
untuk mengetahui peningkatan kreativitas setelah
penerapan model pembelajaran. Selain itu,
dilakukan observasi aktivitas pembelajaran dan
penilaian  psikomotorik selama pelaksanaan
proyek pada kelas eksperimen untuk mendukung
hasil penelitian.

Analisis data dilakukan melalui uji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi-
Kuadrat (¥*) untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas
dilakukan menggunakan uji F untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok. Setelah
memenuhi  prasyarat, pengujian  hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t (separated varians)
pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui
pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
terhadap kreativitas peserta didik. Selanjutnya,
analisis Normalized Gain (N-Gain) digunakan
untuk mengetahui tingkat peningkatan kreativitas
peserta didik setelah perlakuan diberikan
(Sugiyono, 2013; Sujarweni, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum instrumen penelitian digunakan,
dilakukan pengujian kelayakan instrumen untuk
memastikan bahwa alat ukur telah memenuhi
syarat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Pengujian instrumen
dilakukan untuk memastikan bahwa soal yang
digunakan mampu mengukur kreativitas peserta
didik secara tepat dan konsisten. Instrumen
penelitian berupa soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator kreativitas, meliputi
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality (orisinalitas), elaboration (elaborasi),
dan evaluation (evaluasi) (Arikunto, 2020;
Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Skor Rata-Rata Posttest Kreativitas Peserta
didik

Kelas Nilai rata-rata Posttest
Eksperimen 86,28
Kontrol 67,58

Hasil pengamatan terhadap indikator
kreativitas peserta didik menunjukkan bahwa baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mengalami peningkatan dari skor pretest ke skor
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posttest. Namun, peningkatan kreativitas peserta
didik pada kelas eksperimen terlihat lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada
indikator kreativitas yang meliputi fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(orisinalitas), elaboration (claborasi), dan
evaluation (evaluasi), dimana peserta didik pada
kelas eksperimen menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam mengembangkan ide,
menghasilkan solusi kreatif, serta mengevaluasi
hasil pembelajaran dibandingkan peserta didik
pada kelas kontrol.

Hasil uji prasyarat yang diperoleh dari
data pretest dan posttest kreativitas peserta didik
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dan memiliki variansi yang homogen. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Chi-
Kuadrat (y¥?), sedangkan wuji homogenitas
dilakukan menggunakan uji F. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi
asumsi statistik parametrik sehingga layak
digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil uji
normalitas dan homogenitas disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Jenis Uji Hasil Keterangan

Normalitas Berdistribusi Memenuhi
normal syarat

Homogenitas Varians Memenuhi
homogen syarat

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa data penelitian
memenuhi syarat pengujian statistik parametrik
karena data berdistribusi normal dan memiliki
variansi yang homogen. Dengan demikian,
pengujian hipotesis menggunakan uji-z dapat
dilakukan. Hasil uji hipotesis didasarkan pada
hasil vji-t (separated varians). Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh nilai #inng=32,81, sedangkan
nilai t.e=1,99 pada taraf signifikansi o = 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai #iung >
tabel , Sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap kreativitas peserta didik pada
materi energi terbarukan kelas X SMA Negeri 4
Mataram. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Kelas N Rata-rata
Eksperimen 36 86,28
Kontrol 36 67,58

S2 thitung tuabel,
7,45 32,81 1,99
421

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel
3, diketahui bahwa rata-rata kreativitas peserta
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh rata-rata sebesar 86,28, sedangkan
kelas kontrol sebesar 67,58. Hasil tersebut
menunjukkan ~ bahwa  penerapan  model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
memberikan ~ pengaruh  positif  terhadap
peningkatan kreativitas peserta didik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Selain itu, peningkatan kreativitas peserta
didik juga dapat dilihat dari perbandingan rata-

rata nilai pretest dan posttest pada kedua kelas
penelitian (Gambar 1). Kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL). Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan  aktif peserta  didik dalam
pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong
berkembangnya kreativitas, terutama dalam aspek
Sfluency, flexibility, originality, elaboration, dan
evaluation.

Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Kreativitas
Peserta Didik

54

86,28

67,58

kelas kontrol

kelas eksperimen

M kelas kontrol

Gambar 1. Rata-Rata Pretest dan Posttest Kreativitas Peserta Didik

100
50
0
pretest postest
B kelas eksperimen
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning  (PjBL) memberikan  pengaruh
signifikan terhadap kreativitas peserta didik pada
materi energi terbarukan kelas X SMA Negeri 4
Mataram. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen
memperoleh rata-rata nilai sebesar 86,28,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
67,58. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai #iune sebesar 32,81 lebih besar
dibandingkan #ae sebesar 1,99, schingga
hipotesis alternatif diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan model Project
Based Learning memberikan dampak yang lebih
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baik  terhadap  kreativitas peserta didik
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan kreativitas peserta didik pada
kelas eksperimen terjadi karena model Project
Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan berbasis proyek.

Dalam pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya

menerima informasi dari guru, tetapi juga
berperan aktif dalam mencari informasi,
berdiskusi, merancang proyek, serta

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi energi terbarukan. Aktivitas
tersebut mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
melalui eksplorasi ide, kerja sama kelompok, dan
penyelesaian masalah secara mandiri. Kondisi ini
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berbeda dengan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol yang cenderung berpusat pada guru
sehingga keterlibatan peserta didik relatif lebih
rendah (Nababan et al., 2023; Moto, 2019).
Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil
analisis N-Gain yang menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 0,70
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh skor sebesar 0,30 dengan kategori
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan kreativitas peserta didik pada kelas
eksperimen jauh lebih optimal dibandingkan kelas
kontrol. Tingginya nilai N-Gain menunjukkan
bahwa model PjBL efektif dalam membantu

peserta didik memahami konsep energi
terbarukan sekaligus mengembangkan
kemampuan kreativitas melalui pengalaman

belajar yang kontekstual dan berbasis pemecahan
masalah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna ketika peserta
didik secara aktif membangun pemahaman
melalui pengalaman langsung. Pada penerapan
model Project Based Learning, peserta didik
diberikan  kesempatan untuk = membangun
pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi dan
pembuatan proyek sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Materi energi terbarukan
yang bersifat kontekstual memungkinkan peserta
didik menghubungkan konsep fisika dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong
munculnya ide-ide kreatif dalam proses
pembelajaran (Sternberg & Kaufman, 2018;
Sugiyono, 2019).

Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ahmad et al. (2023) yang menyatakan bahwa
model  Project Based Learning mampu
meningkatkan kreativitas peserta didik melalui
keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis
proyek. Penelitian Abdi dan Airlanda (2023) juga
menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan model PjBL memiliki tingkat
kreativitas lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang belajar menggunakan metode konvensional
karena peserta didik lebih bebas mengeksplorasi
ide dan bekerja secara kolaboratif. Kesamaan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL
merupakan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik,
khususnya pada pembelajaran fisika.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian,
dapat dipahami bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memiliki peran penting
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dalam meningkatkan kreativitas peserta didik
karena memberikan pengalaman belajar yang
aktif, kolaboratif, dan berbasis masalah nyata.
Melalui proses pengerjaan proyek, peserta didik
tidak hanya memahami konsep energi terbarukan
secara teoritis, tetapi  juga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dalam menghasilkan ide, merancang solusi, serta
mengevaluasi hasil kerja mereka. Dengan
demikian, model PjBL dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran inovatif
yang efektif diterapkan dalam pembelajaran fisika
di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas peserta didik pada materi
energi terbarukan kelas X SMA Negeri 4
Mataram, yang dibuktikan melalui hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai ¢ hitung lebih besar
dibandingkan ¢ tabel serta hasil posttest kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Peningkatan kreativitas peserta didik
terjadi  karena model PjBL  mendorong
keterlibatan aktif melalui eksplorasi ide, kerja
kolaboratif, dan penyelesaian masalah berbasis
proyek yang mendukung berkembangnya aspek
kreativitas. Namun, efektivitas penerapan model
ini juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
motivasi belajar, kesiapan guru, keterlibatan
peserta didik, dan lingkungan belajar, sehingga
implementasi PjBL perlu dilakukan secara
terencana dan sistematis agar memberikan hasil
pembelajaran yang optimal dan berkelanjutan.
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